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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan dan pembahasan yang sesuai dengan 

apa yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Al-Muhtadiin 

Pondok pesantren Al-Muhtadiin  berdiri sejak tahun 1972, sejak berdirinya 

pesantren Al-Muhtadiin bertujuan untuk memberikan pemahaman ilmu agama 

Islam bagi masyarakat sekitar. Pada saat awal mula didirikannya pondok 

pesantren salafi Al-Muhtadiin sudah berfokus dalam menampung santri yang 

mau belajar Al-Qur’an dan kitab kuning. Kitab kuning yang dikaji seputar fiqih, 

tajwid, nahwu shorof, bahasa arab dan ilmu Al-Qur’an. Seiring dengan umur 

pondok pesantren yang sudah tua, eksistensinya mewarnai kehidupan 

masyarakat, keberadaan pesantren tersebut banyak mendapat respon yang positif 

hal tersebut terjadi karena pondok pesantren sudah banyak melahirkan alumni-

alumninya yang mampu mengisi di setiap lini sendi kehidupan di masyarakat 

dan mampu memberikan kontribusi nyata terhadap perubahan sosial pendidikan 

masyarakat. Periode Kepemimpinan pondok pesantren pada tahun 1972-2017 di 

pimpin oleh K.H Rasudin (alm) dan dilanjutkan oleh K.H Mufti Ali 2018-

sekarang. 
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2. Pelaksanaan Pendidikan Keagamaan Terhadap Masyarakat oleh Pondok 

Pesantren Al-Muhtadiin 

Pelaksanaan pendidikan keagamaan oleh pondok pesantren ialah pertama, 

pesantren Al-Muhtadiin memberikan pendidikan keagamaan kepada para 

santri di pesantren melalui kajian kitab kuning dengan menggunakan metode 

pembelajaran klasikal yakni sorogan dan bandongan, selain itu pesantren 

membina para santri agar terbiasa mengamalkan nilai-nilai religius dan 

berakhlakul karimah melalui ketauladanan kiai. Kedua, pelaksanaan 

pendidikan oleh pesantren terhadap masyarakat dengan melalui pengajian 

yang rutin dilaksanakan setiap minggu sekali yakni melalui pengajian Al-

Muhtadiin pada setiap hari kamis, Pengajian Nurul Yaqin yang rutin 

dilaksanakan pada hari senin dan pengajian ibu-ibu yang dilaksanakan setiap 

hari jumat. 

3. Kontribusi Pondok Pesantren Salafi Al-Muhtadiin Terhadap Pendidikan 

Keagamaan Masyarakat Sekitar. 

Kontribusi pondok pesantren salafi Al-Muhtadiin terhadap perubahan 

sosial pendidikan masyarakat yaitu, 1) pesantren melakukan kegiatan belajar 

mengajar di pesantren sebagai tranformasi ilmu pengetahuan keagamaan bagi 

para santri. 2) Mendirikan Pengajian Al-Muhtadiin, Nurul Yaqin dan pengajian 

ibu-ibu rutin mingguan sebagai media pendidikan bagi masyarakat umum di 

sekitar pondok pesantren. 3) Mengadakan berbagai kegiatan sosial dan 

keagamaan dan, 4) Turut serta menyelesaikan segala permasalahan keagamaan 
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yang terjadi dimasyarakat. Dengan pelaksanaan kegiatan tersebut pesantren 

mampu merubah kondisi sosial pendidikan masyarakat dari keadaan masyarakat 

yang hanya mementingkan sosio ekonomi (hanya mementingkan kebutuhan 

pokok hidup) menjadi keadaan sosial yang mementingkan pendidikan terutama 

pendidikan keagamaan. Hal tersebut ditandai dengan semakin banyaknya jumlah 

jemaah yang mengikuti pengajian yang diinisiasi oleh pesantren. 

B. Saran-saran 

Dari uraian di atas penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Pondok pesantren Al-Muhtadiin  

Pesantren salafi Al-Muhtadiin kedepan diharapkan mampu meningkatkan 

kontribusi di bidang pendidikan formal sehingga terjadi keseimbangan antara 

pendidikan keagamaan dan pendidikan umum. Dengan tetap mempertahankan 

ciri khas pondok pesantren salafi (tradisional). Kedeepan juga diharapkan 

melakukan kegiatan kajian yang lebih kreatif dan kekinian sebagai respon 

terhadap perubahan zaman. 

2. Masyarakat sekitar pondok pesantren Al-Muhtadiin 

Diharapkan meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pendidikan 

keagamaan dan pendidikan umum bagi anak-anak mereka guna menciptakan 

generasi penerus yang terhindar dari arus globalisasi dan modern yang negatif.  

3. Peneliti selanjutnya. 

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih memperdalam penelitian 

tentang pondok pesantren salafi. Terutama kontribusinya dalam menciptakan 
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masyarakat yang harmonis, serta kontribusi pesantren salafi dalam lingkaran 

kemajuan teknologi dan informasi yang selalu berkembang seiring berjalannya 

waktu. 

 


